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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran modal sosial dalam meningkatkan kapasitas perempuan
pedesaan pembuat emping melinjo di Provinsi Banten. Lokasi penelitian terbagi menjadi tiga zona,
yaitu Zona Industri, Zona Pariwisata Pertanian dan Pariwisata, sebanyak 453 orang. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, dan ANOVA satu arah. Hasil diperoleh
dengan analisis; sumber daya sosial berupa hubungan keluarga (family kekerabatan), pertemanan
(relationship conectivity) memperkuat tingkat kepercayaan (trust), jejaring sosial (social networking)
kewajiban (kewajiban) dan proaktif (proaktif) terhadap modal sosial mikro adalah jembatan (ikatan)
mampu menggerakkan kreativitas dan kemampuan perempuan pedesaan. Kerja sama yang dibangun
di industri rumahan merupakan proses perubahan sosial, seperti perubahan pola kerja dan pola
hidup, tujuannya adalah kenaikan pendapatan dan kesejahteraan keluarga (peningkatan pendapatan
dan kesejahteraan keluarga). Modal sosial mikro yang masih didominasi oleh perilaku perempuan
perdesaan cenderung ikut ambil bagian akibatnya ditutup, dan berakibat pada lemahnya tingkat
kepercayaan (distrust), hal ini dapat dilihat dari sikap individualitas yang masih tinggi. Pada tingkat
meso modal sosial berupa jaringan sosial dan hubungan.

Kata kunci: industri pondok, emping melinjo, modal sosial mikro, dan modal sosial meso

ABSTRACT

This study aims to examine the role of social capital in enhancing the capacity of rural women
offenders “emping melinjo” home industry in the province of Banten. The research location is divided
into three zones, Industry Zone, Agriculture and Tourism Zone, the respondents 453 people. The
analysis used in this research is descriptive statistics, and one-way ANOVA. Results obtained by
analysis; Social resources in the form of family relationship (kindship family), friendship (relationship
conectivity) strengthen the level of confidence (trust), social networking (social networking) liabilities
(obligations) and proactive (proactive actions) on social capital micro is a bridge (bonding) capable
stir the creativity and ability of rural women. Patterns of cooperation that built in the home industry is
a process of social change, such as changes in work patterns and the patterns of living, the goal is the
increase in income and family welfare (income generating and family welfare). Micro social capital is
still dominated by the behavior of rural women tends partlinear consequently closed, and results in
weak level of confidence (distrust), this can be seen from the attitude of individuality is still high. At
the meso level of social capital in the form of social networks and relationships.

Keywords : Cottage industri, emping melinjo, social capital micro, social capital meso
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1. PENDAHULUAN

Industri  rumahan  dapat  diyakini
menjadi motor penggerak perekonomian
perdesaan, aktifitas industri rumahan yang
dilakukan
tambah (value added) yang tinggin yakni

perempuan  memiliki  nilai
selaian  meningkatkan pendapatan  jugan
sebaia arena transformasi sosial dan

budaya. Industri rumahan bagi sebagaian

perempuan memberikan merupakan
peluang pengembanghan usaha,
merangsang pertumbuhan ekonomi

perdesaan, dan mampu menekan migrasi
tenaga kerja keluar perdesaan.

Stoler (dalam Ruswaningsin  2013),
memandang bahwa perempuan bekerja di
ranah  publik (public space), dengan
motivasi beragam. Pada kali pertama
bekerja, alasan utama adalah untuk
kepentingan  ekonomi  rumah  tangga,
namun pada tahap berikutnya mereka
mendapatkan bahwa dengan  bekerja
kemandirian mereka dapat terasah dan
belajar untuk menghadapi tantangan, baik
sosial, ekonomi maupun budaya. Terakhir,
perempuan bekerja dapat meningkatkan
status sosialnya.

Beberapa  hasil  penelitian  Lestari
(1997); Lukuhai, (2010); Febriyani,

(2012); Ruswaningsih (2013); menyatakan
bahwa Perempuan bekerja pada berbagai
industri rumahan merupakan pilihan dalam
rangka memenuhi  kebutuhan  ekonomi

keluarga, namun mereka tidak mengklaim
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bahwa dirinya menjadi penyangga utama
ekonomi keluarga.

Industri rumahan merupakan sistem
produksi yang mampu meningkatkan nilai
tambah dari sumberdaya lokal,
pemanfaatan peralatan dan sarana produksi
yang dimiliki dalam rumah tangga, baik
dilakukan  secara  perorangan  maupun
berkelompok. Industri  rumahan dalam
ekonomi perdesaan merupakan arena bagi
perempuan memasuki ranah publik (public
space) dengan keberadaanya di sekitar
rumah tinggal (homebased production)
yang dikerjakan secara paruh waktu.

Data BPS (2015), mengungkap bahwa
total perempuan bekerja sebanyak 42,8
persen dan diantaranya adalah perempuan
perdesaan sebesar 60,4 persen sedangkan
perempuan perkotaan sebesar 39,5 persen.
Tingginya Angka Partisipasi Kerja (APK)
perempuan perdesaan menunjukkan
adanya transformasi sosial di tingkat
perdesaan. Terlepas dari perannya pada
arena  domestik  (domestic  space),
keterlibatan  perempuan dalam industri
rumahan merupakan bentuk konkrit dari
aktualisasi diri

Lestari  (2007); Hastuti  (2007);
Chamami (2010);

transformasi sosial telah

menyebutkan
mewarnai
perempuan dalam menjalankan aktifitas
publik (industri rumahan) seperti
perubahan nilai, pola pikir, wawasan, dan

sikap, yang terinternalisasi secara umum
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menjadi  sikap  masyarakat.  Muncul

kekhawatiran masyarakat, apabila
perempuan mandiri, dikhawatirkan akan
kehilangan sifat kodrati dari perempuan,
baik sebagai ibu maupun istri dalam rumah
tangga.

Modal sosial merupakan sikap saling
percaya, saling menerima dan saling
membantu, yang tertanam dalam
masyarakat, menghasilkan pola kerjasama
sebagai implementasi dari interaksi sosial.
Dalam sistem ekonomi, kemunculan modal
sosial baik tingkat mikro (keluarga)
maupun tingkat meso (komunitas) masih
belum memberikan nilai manfaat
(invisible), dan kecenderungannya masih
didominasi oleh peran modal manusia
(human  capital) vyaitu pengetahuan,
keterampilan, sikap dan motivasi (Hakim
dkk 2010).

Modal sosial  sebagai bentuk
kemampuan individu maupun masyarakat
dalam melakukan aktifitas industri
rumahan merupakan bentuk kerjasama,
maupun hubungan timbal balik, baik dalam
hal mencari dan memanfaatkan
sumberdaya. Pada masyarakat terbuka
(outward looking), modal sosial
merupakan investasi sosial berupa jaringan
informasi, jaringan pasar, maupun sifat
peduli terhadap sesama, yang merupakan
nilai-nilai yang dipahami bersama dan
bersifat melekat dalam individu

(Primadona 2012).
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Ibrahim, (2005), Vipriyanti (2007),
Mudiarta  (2009) menyimpulkan bahwa
jaringan sosial (social relationship) yang
dibangun berkaitan dengan keberlanjutan
usaha, merupakan pola hubungan dari
sumber-sumber produksi baik dalam
tataran keluarga maupun tataran
masyarakat, merupakan jalan  masuk
(access) dan fungsi peluang (opportunities)
dalam mengembangkan usaha.

Jaringan informasi yang
memungkinkan  setiap  individu  dalam
jaringan mengetahui informasi merupakan
fungsi pelumas (lubricant) dalam
menguatkan kapasitas usaha. Fenomena
kapitalistik yang merambah pada perilaku
perempuan perdesaan memicu  bentuk
persaingan baru, akibatnya interaksi yang
dibangun  cenderung didasarkan pada
kepentingan usaha dan penguasaan sumber
ekonomi.

Sahyuti  (2008), menyebutkan bahwa
sumberdaya sosial mampu meningkatkan
status sosial dan ekonomi individu, melalui
meningkatnya kepercayaan (Trust),

kerjasama (reciprocity), kepedulian
(responsivenes), serta hubungan dalam
kelompok (contact in group), dan menjadi
pembuka ruang bagi perempuan untuk
menjalankan perannya secara efektif.

Upoff (2000), menyatakan bahwa
modal sosial merupakan akumulasi dari
berbagai aspek sosial, psikologi, budaya,

kelembagaan, dan asset yang tidak terlihat
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(intangible) dan mempengaruhi kerjasama
aktor. Tingginya aktifitas aktor dalam
masyarakat, merupakan gambaran
besarnya modal sosial yang dimiliki aktor
(Arsyad, 2011).

Sedangkan Lin (2001), menungkapkan
bahwa kepemilikan sumberdaya (equity
resources) melekat bersamaan dengan
peran aktor dalam ruang publik. Ketidak
seimbangan peran yang dikonstruksikan
oleh  budaya  Patriarki,  menjadikan
perempuan perdesaan terbelenggu dalam
ruang domestik.

Berkenaan dengan hal tersesebut,
Mudiarta (2009), menyebutkan ada dua hal
yang dapat dilakukan dalam menghindari
ketidak ~ merataan  sumberdaya vaitu;
pertama melalui  optimalisasi  peran
perempuan dalam setiap aktifitas ekonomi
dan sosial, kedua menghindari kegiatan top
down, sehingga  perempuan  mampu
mengaktualisasikan  potensi  (kemampuan)
yang dimiliki baik secara individu maupun
kelompok.

Modal sosial sebagai jembatan
(bridging) antara kewajiban (obligations)
dan  keinginan  (expectations)  yang
ditransformasikan dalam bentuk hubungan
kerja (relationship work) serta diikat oleh
sikap saling percaya (Trustworthiness).
Dalam bentuk ekspektasi dan kepercayaan,
modal sosial akan menghasilkan
keunggulan  individu  untuk  memperoleh

keluaran baik sosial maupun ekonomi
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(outcome economic  and social),
permasalahannya adalah bagaimana modal
sosial yang dimiliki perempuan perdesaan
baik tingkat mikro maupun tingkat meso,
dapat di transformasikan kedalam aktifitas
ekonomi  melalui  aktifitas sosial dan

aktifitas usaha.

2. PERMASALAHAN PENELITIAN
Beranjak dari fenomena keberadaan
perempuan  perdesaan  pelaku industri
rumahan emping melinjo  sebagaimana
diuraikan di atas, maka permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini  adalah:
“Bagaimana keberadaan modal sosial yang
dimiliki  perempuan  perdesaan  pelaku
industri  rumahan emping melinjo  di
Provinsi  Banten  dalam  mendukung
kegiatan usahanya”. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk memahami
modal sosial yang dimiliki perempuan

perdesaan pelaku industri rumahan emping

melinjo  dalam  mendukung  kegiatan
usahanya.
3. LANDASAN TEORI

Modal  Sosial (Social Capital)

dipahami sebagai bentuk interaksi individu
atau masyarakat (Lawang, 2005;
Fukuyama, 2005; Syahyuti, 2008; Suharto,
2008) mendefinisikan modal sosial sebagai
(1) bentuk kerjasama; (2) hubungan timbal
balik yang didasarkan pada kepercayaan

(trust); (3) Penghubung (bounding) dalam



Jurnal Agribisnis Terpadu, Desember 2017 Vol. 10 No. 2

mencapai tujuan; (4) alat pemersatu dalam
mencapai tujuan. Sikap atau perilaku
saling berbagi yang dikkat melalui norma
dan nilai sebagai perekat masyarakat
(community glue), Burt (1992); Lin (2004);
Hasbullah (2006) modal sosial
berkembang bersamaan dengan
berkembangnya pengetahuan dan
teknologi, yang membentuk nilai dan
bersama

norma  melalui  pemahaman

(mutual understanding).

Modal sosial mengacu pada Woolcock
& Narayan, 2000; Putman, 2000;
Hasbullah, 2006; merupakan nilai kolektif

jaringan. Jaringan yang terbentuk

merupakan  penghubung individu  satu
dengan individu lain. Dalam masyarakat
tradisional (bonding community) jaringan
umumnya  bersifat  tertutup.  Konektifitas
yang dibangun pada bonding community
terbatas pada keluarga, teman maupun
tetangga. Kuat lemahnya konektifitas yang
dibangun, akan menentukan tinggi
rendahnya modal sosial keluarga.
Konektifitas antara keluarga, teman dan
tetangga dalam modal sosial mikro

merupakan investasi sosial yang
berkembang menjadi keunggulan  sosial
(social advantage), dan mempengaruhi
hampir disemua aspek kehidupan individu
dan masyarakat (Woolcock & Narayan
2000).

Dalam masyarakat terbuka (civil

society), konektifitas ditandai dengan
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berkembangnya korporasi, seperti
Asosiasi,  Koperasi,  maupun  KUB.

Pengembangan korporasi dibangun melalui

nilai- nilai kepercayaan, kesetiaan,
kejujuran, dan keterbukaan (transparansi),
Fukuyaman (2007), menyebutnya dengan
istilah ekternalitas ekonomi.

Secara bersamaan munculnya
eksternalitas ekonomi sebagai sikap saling
mempercayai  (Trustworthiness),  saling

keterbukaan  (mutual openness) dan
menjaga kejujuran (honesty) merupakan
serangkaian nilai-nilai moral yang
menciptakan perilaku, melalui
keberfungsian sistem pasar (Market share),
sistem Jaringan (Networking share)
maupun sistem pembagian hasil
(profittabilitas share), implikasinya adalah
pengambilan keputusan dapat dilakukan
secara cepat dan efektif  serta
menguntungkan semua pihak.

Modal sosial dalam kondisi ini bukan
didasarkan pada apa yang anda ketahui
akan tetapi apa yang anda kenal (it’s not
whot you know, it’s who you know that
matters) (Yustika, 2012). Lebih lanjut
Yustika menyebutkan bahwa modal sosial

sebagai bentuk ekspektasi dan kepercayaan

mampu ditransformasikan menjadi
keunggulan (advantage) untuk
memperoleh keuntungan ekonomi

(beneficaly economic), sementara norma

dan nilai sosial berperan sebagai kerangka
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budaya yang memberi arah dan keamanan
bagi kehidupan yang lebin baik.

Merujuk pada nilai fungsional modal
sosial (social capital) berupa jaringan dan
hubungan sosial, dimana ikatan
kepercayaan, ikatan norma, dan kewajiban,
secara  bersama  menghasilkkan  pola
interaksi, tindakan dan kerjasama, baik
dalam  keluarga  maupun  komunitas
(Coleman, 1988). Modal sosial merujuk
pada masyarakat (komunitas) merupakan
kemampuan masyarakat untuk melakukan
asosiasi satu sama lain (Burt, 1992).

Sedangkan modal sosial merujuk pada
produktifitas  memungkinkan  pencapaian
tujuan secara bersama. Berkaitan dengan
nilai dan norma yang dimiliki, Fukuyama
(1995), memandang modal sosial sebagai
serangkaian nilai atau norma informal,
yang dimiliki anggota kelompok. Bentuk
modal sosial dapat berupa perilaku,
melalui perilaku (behaviors)
memungkinkan terjalin kerjasama secara
efisien dan efektif untuk kepentingan
bersama.

Modal sosial merupakan kekuatan yang
dimiliki ~ perempuan  pelaku industri
rumahan dalam bentuk; kebersamaan,
keterbukaan, kerjasama dan keinginan
untuk maju bersama. Karenanya modal
sosial adalah norma dan hubungan sosial
yang menyatu dalam struktur  sosial

berupa; sikap percaya, dan peduli, yang
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dilkat dalam bingkai jalinan kerjasama dan

tanggung jawab bersama.

4. METODE PENELITIAN
Penelitian ~ ini  dikerjakan  dengan
menggunakan ~ metode  kualitatif, ~ dan

pendekatan  fenomenologi.  Sehubungan
dengan  pendekatan  fenomenologi ini,
peneliti dalam pandangan enomenologis
berusaha memahami arti peristiwva dan
kaitan-kaitannya  terhadap  orang-orang
yang berada dalam situasi-situasi tertentu.

Penelitian ini mengambil lokasi di tiga
daerah kabupaten yakni Serang,
Pandeglang dan Lebak Propinsi Banten.
Unit analisis yang  dipilih  adalah
perempuan  perdesaan  pelaku industri
rumahan emping melinjo.

Untuk memahami modal sosial yang
dimiliki ~ perempuan  perdesaan  pelaku
industri rumahan Provinsi Banten
sebagaimana  tujuan penelitian,  Sampel
yang digunakan sebesar 453 orang, yang
terdiri atas zona Industri sebanyak 154
orang, zona pertanian sebanyak 147 orang,
dan zona pariwisata sebanyak 152 orang.
Responden dalam penelitian ini adalah
perempuan  perdesaan  pelaku  industri
rumahan emping melinjo.

Teknik  pengumpulan  data  yang
dipergunakan, terdiri dari: pengamatan
partisipatif dan wawancara. Dokumen-
dokumen atau kepustakaan yang

berhubungan dengan topik penelitian,
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digunakan sebagai referensi yang
melengkapi data-data empiris. Selanjutnya,
data-data empiris yang ditemukan di
lapangan dianalis dengan teknik analisis
kualitatif dengan tahapan tahapan: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.

5. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Modal Sosial Perempuan Perdesaan
Pelaku Industri Rumahan Emping
melinjo

1. Modal  sosial mikro  Perempuan
Perdesaan

Perempuan perdesaan secara sosial
merupakan basis pertahanan rumah
tangga dan keluarga. Terkait
peningkatkan  pendapatan, perempuan
kerapkali  bertindak sebagai  buffer
dalam keluarga. Tanpa meninggalkan
peran utamanya dalam rumah dan
keluarga, perempuan mampu bergerak
memulai usaha baik sekedar membantu
pendapatan  keluarga melalui  kerja
sambilan  (sekedar  hobi)  maupun
mereka yang  konsisten  menekuni
bidang tertentu.

Perempuan secara ekonomi merupakan
sumberdaya pembangunan, serta
memegang  peran  penting  dalam
kehidupan  Keluarga.  Kondisi  ini
memperlihatkan  terjadinya  hubungan

kesetaran antara perempuan dan laki-

166
laki dalam ranah domestik (domestic

space) dan ranah publik (public space).
Sebagai penyangga dalam keluarga,
Perempuan merupakan bagian dari
keberlangsungan rumah tangga dan
keluarga, konstribusi perempuan dalam
peningkatan ~ kesejahteraan  keluarga
dilakukan ~ melalui  perannya  dalam
kegiatan ~ ekonomi,  dengan  fungsi
utamanya  yaitu peran  reproduksi,
produksi dan kemasyarakatan.
Kemampuan perempuan dalam
mengelola  faktor  produksi  masih
terbatas pada ranah domestik, artinya
bahwa aktifitas ekonomi yang
dijalankan  perempuan dalam rangka
mengelola  keberlangsungan  keluarga.
Secara kodrati keterlibatan perempuan
dalam ranah publik (public space)
diarahkan pada pemanfaatan waktu
luang yang sifatnya sambilan. Kondisi
yang memperlihatkan adanya pola
hubungan antara perempuan dengan
laki-laki di ranah domestik terbentuk
melalui proses sosialisasi yang panjang
yang pada akhirnya diterima sebagai
suatu bentuk aturan sesuai tradisi yang
ada. Desakan ekonomi merupakan
penentu keterlibatan perempuan
perdesaan  dalam industri  rumahan
emping melinjo, selain itu adanya
anggapan yang memandang perempuan
bukan sebagai obyek pembangunan

melainkan terlibat secara langsung
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dalam mengisi pembangunan walaupun
masih keterbatasan
(UNIFEM 2004).

Keterlibatan perempuan dalam industri

mengalami

rumahan masih terbatas pada konstruksi

gender, karenanya perempuan

perdesaan melakukan

aktifitas

cenderung

kerja disekitar rumah

dibanding  diluar rumah, banyaknya

waktu kerja diluar rumah akan
menyebabakan urusan rumahtangga dan

anak-anak menjadi terlantar (Suryadi,
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dalam konteks mikro merupakan bentuk

yang
sebagai struktur keluarga (the familiy
aktifitas

(nukleus family) menjadi cermin dalam

kelembagaan dapat diartikan

structure), keluarga inti

menentukan bagaimana  modal sosial
mikro, berperan sebagai jembatan untuk
industri

keberlanjutan rumahan yang

dijalankannya,  jaringan komunikasi
baik intra maupun antar individu dalam
keluarga merupakan bagian dari tingkat

komunikasi keluarga.

2004). Kedudukan perempuan dalam Hasil penelitian menunjukkan bahwa

rumahtangga selain sebagai istri dan ibu skor rataan modal sosial mikro berada

bagi anak-anak, perempuan juga pada kategori sedang dengan skor 70,9.
bertindak sebagai  menager keluarga, Bila ditinjau dari zona, dimana
keberhasilan perempuan dalam penelitian  dilaksanakan ~ maka skor
menjalankan peran baik  domestik rataan masing-masing wilayah berada
maupun publik dapat dilihat dari pada tingkatan tinggi terjadi pada zona

sejauhmana perempuan  mengatur dan

yang

pertanian (74,8)

pariwisata dan zona industri berada

sedangkan zona

menata sistem keluarga

dijalankannya. pada kondisi sedang dengan skor

Modal sosial (social capital) terkait erat masing masing sebesar 72,4 dan 64,8.

dengan  keberadaan kelembagaan, (Tabel 1.)

hubungan timbal balik dan norma,

Tabel 1. Tingkat Modal Sosial Mikro pada tiga zona penelitian.

Modal Sosial Mikro Industri_ Pertanian _ Pariwisata Total
n =154 n=147 n=152 N=453
Kepercayaan (Trust) 54.3" 66.7° 67.8° 62.9
Norma Sosial keluarga (Sosial Norm) 75.7° 78.1" 70.9° 74.9
Tindakan Proaktif 70.0° 74.8" 746" 731
Kewajiban (Obligations) 66.8" 778" 73.4° 72.6
Tingkat kerjasama keluarga (reciprocal) 63.1° 743" 751" 70.8
Interaksi dalam Keluarga 65.1% 77.0° 77° 715
Rataan Tingkat Modal Sosial Mikro 65.8 74.8 72.4 70.9

Keterangan: Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata taraf
uji 5 % Persen (0=0.05)
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Peran  Perempuan  dalam  industri
rumahan emping melinjo, merupakan
aktualisasi  dari  nilai  kepercayaan,
norma, tindakan proaktif kerjasama
serta interaksi dalam keluarga.
Dinamika  modal  sosial  keluarga
sebagaimana  Tabel 1, umumnya
didasarkan pada tingkat pengetahuan
perempuan dalam  mengaktualisasikan
diri melalui tindakan proaktif seperti
(mencari  peluang pasar, penetapan
harga / price taker, maupun pembagian
peran  keluarga), yang merupakan
bentuk  hubungan  antara  individu,
keluarga ~ dan  lingkungan,  proses
tersebut  berjalan  melalui  proses
interaksi sosial dan menghasilkan pola
komunikasi efektif, baik dalam
peningkatan kapasitas produksi,
jaringan pasar, maupun penetapan harga
(price taker). (Syahyuti. 2008).

Pola.  komunikasi  yang  dibangun
perempuan dalam keluarga umunya
bersifat partlinear, dimana apa yang
dijalankan perempuan dalam
pengembangan usaha masih  terkait
dengan struktur keluarga (suami), data
lapangan menggambarkan bahwa
perempuan  yang  memiliki  struktur
keluarga lengkap (suami dan anak)
berkecenderungan memiliki  tingkat
kepedulian yang tinggi terhadap
keberlangsungan usaha keluarga,

dibanding dengan perempuan yang
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sendiri  (single parent) baik janda

maupun tidak menikah.

Hasil  asalsis ANOVA  (0=5%)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang sangat nyata antara zona Industri,
zona pertanian dan zona pariwisata.
Kondisi ini  menggambarkan bahwa
norma sosial, Kkerjasama dan interaksi
dalam keluarga menjadi unsur utama
modal sosial. Kepercayaan (Trust)
seperti ambil bayar (takes and pay)
(bahan baku dan hasil produksi) dalam
jaringan pasar serta pembentukan pasar
bersama (common market) posisinya
masin sangat rendah, kondisi ini selain
rendahnya kepemilikan sumber daya
yang terbatas, juga karena pemasaran
masih dilakukan secara individu
(personal market), sehingga
memunculkan bentuk pasar yang sangat
lemah (poor market institution) dan
memungkinkan terjadinya biaya
transaksi yang tinggi (high search
Ccosts).

2. Modal Sosial Meso Perempuan

Perdesaan

Modal sosial (social capital) yang
dibangun perempuan perdesaan
merupakan pengejawantahan dari norma
dan kepercayaan individu, enterprise
community dalam industri rumahan
berkembang karena adanya dukungan
sumberdaya lokal (local resources).

Ketersediaan Sumberdaya
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sebagai modal alam (natural resources)
mempengaruhi hubungan sosial (social
relationship) antara individu dalam
keluarga dan antara individu dalam
masyarakat (Anggita 2013).
Keberadaan modal sosial meso, pada
perem puan perdesaan sebagaimana
Tabel 2. Menunjukkan bahwa hubungan
sosial

(social relationship) yang

dibangun perempuan pedesaan
merupakan jembatan (bounding) untuk
membentuk ikatan- ikatan yang kuat
yang

keluarga, tetangga, dan teman-teman

menghubungkan anggota

dekat serta rekan. Hubungan ikatan

bertindak sebagai sarana utama untuk
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yang
menentukan perilaku sosial yang tepat,

mendukung norma-norma

dan menghasilkan sifat yang saling

membantu, dan saling  melindungi

diantara mereka. Sebaliknya, modal
sosial menjembatani
bersifat

individu dalam kelompok. memperbaiki

hubungan yang
heterogen, antara individu-
ikatan yang lemah, termasuk interaksi
sosial formal atau informal, dengan latar
belakang individu yang berbeda.
Sosialisasi diri dan pergeseran nilai
yang terjadi di masyarakat dalam
tingkatan meso diwarnai dengan nilai
tindakan

kepercayaan, proaktif,

kepedulian terhadap sesama, hubungan

transmisi norma-norma perilaku kelompok,  serta struktur  sosial
anggota keluarga, dan kerabat atau masyarakat, memunculkan  semangat
teman dalam  membangun ikatan kebersamaan pada  komunitas, sikap
merupakan  proses  sosialisasi diri proaktif yang dilakukan perempuan
melalui  lingkungan  keluarga  dan perdesaan  pelaku industri  rumahan
masyarakat. merupakan gambaran  tanggung jawab
Bounding  social capital menjadi perempuan dalam keluarga.

penting untuk  membangun dan

Tabel 2. Tingkat Modal Sosial Meso pada tiga wilayah penelitian.

MODAL SOSIAL MESO Industri  Pertanian Pariwisata Total

n =154 n=147 n=152 N=453
Kepercayaan (Trust) 69.1° 67.6° 58.2° 65
Norma Sosial (Sosial Norm) 609° 596" 51.6° 57.4
Tindakan Proaktif nr 69.3" 66.2° 69.1
Kepedulian Terhadap Sesama 508" 655" 59.9% 61.7
Jaringan kerjasama (reciprocal) 546" 60.0" 59.7% 58.1
Struktur sosial Masyarakat 612" 59.3° 65.3" 61.9
Hubungan Kelompok 56.1° 66.4° 64.6% 62.3
Rataan tingkat modal sosial meso 61.9 64 60.8 62.2

Keterangan: Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata taraf
uji 5 Persen (0=0.05)
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Tabel 2, menunjukkan bahwa modal
sosial meso (komunitas) perempuan
perdesaan berada pada kategori sedang,
dengan skor rataan sebesar 62.2,
berdasarkan zona diperoleh bahwa, zona
pertanian memiliki skor sebesar 64.0,
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
zona industri dan zona pariwisata
dengan rataan masing masing sebesar
619 dan 60.8. Unsur utama
pembentukan modal sosial meso adalah
indikator X Tindakan proakiti,
kepercayaan (trust), dan hubungan
kelompok.

Tingginya  tingkat  kepercayaan dan
hubungan  kelompok  yang  dimiliki
perempuan perdesaan pelaku industri
rumahan  emping  melinjo  provinsi
Banten, merupakan bagian dari modal

sosial yang dibangun melalui
komunikasi pasar (market
communications) sehingga usaha yang

dijalankan lebih efisien dan
menguntungkan.  Homogenitas  jaringan
pasar (network market homogenity)
merupakan kekuatan yang melekat atas
meningkatnya modal sosial, jaringan
pasar merupakan bentuk ikatan sosial
(social bounding), berupa kepercayaan,
hubungan kelompok, dan norma sosial.

Tabel 2, juga menggambarkan indikator
modal sosial yang menjadi penghambat
perkembangan industri rumahan adalah

jaringan kerjasama dan tingkat
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kepedulian terhadap sesama, sehingga
memungkinkan tumbuh dan
berkembangnya bentuk  persaingan
pasar yang tidak sehat (unfair
competition) antar individu dalam
komunitas.

Keberadaan norma sosial diharapkan
menjadi  jembatan  yang = mampu
mengikat aktor (perempuan perdesaan)
dalam  kegiatan  industri  rumahan
sekaligus membuka ruang perempuan
untuk melakukan aktifitas diluar rumah,
sehingga jaringan pasar bukan hanya
terjadi atas dasar ikatan keluarga (family
minded), dan kekerabatan, melainkan
secara terbuka atas dasar
profesionalisme  usaha  sebagaimana
diungkap Syahyuti (2008), bahwa orang
lain akan memberi respon  positif
sebagaimana yang diharapkan dan akan
saling mendukung, disinilah letak nilai
ekonomis dari modal sosial.

Kelemahan yang terjadi di masyarakat
perdesaan, dimana norma dan nilai
menjadi ukuran status sosial
masyarakat, terutama pada masyarakat
yang inward looking, dan kepemilikan
sumberdaya menjadi  ukuran  strata
sosial (lin, 2004), pada kondisi ini maka
modal sosial berada pada kondisi sunk
investment dan bersifat menghambat.
Norma sosial dan jaringan kerjasama
yang dimiliki perempuan perdesaan

pelaku industri rumahan emping
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melinjo  berhubungan  erat  dengan

kemampuan melakukan sosialisasi,
(Muin  2013), dan selalu menganggap
apa yang dilakukannya merupakan yang
terbaik, kemampuan usaha hakikatnya
adalah kemampuan menciptakan
keunggulan  kompetitif, dimana pelaku
usaha yang unggul adalah yang mampu
menarik dan  mengorganisasi  semua
sumberdaya (Milgron dan Robert dalam
Muin, 2013). Bahkan keunggulan
kompetitif mampu  berperan  sebagai
strategi mempertahankan usaha (the
maintain of strategy).

Modal sosial dengan dukungan norma
dan kerjasama yang dimiliki secara
bersama memungkinkan terjadinya
effesiensi usaha, karena sumber-sumber
informasi dan jaringan pasar mudah
diperoleh dan terbuka, dan berdampak
pada tingkat keuntungan yang diperoleh
pelaku usaha. Kondisi empiris yang
terjadi pada penguatan modal sosial
meso belum berperan sebagai bentuk
investasi sebagaimana disebutkan oleh
Fukuyama 1999, Lin 2004, dan

Syahyuti, 2008.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kepercayaan (Trust) vyang tinggi
ketika berinteraksi baik antar aktor maupun
dengan lingkungan, dibarengi

dengankomitmenyangtinggi
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menghasilkan sikap kerjasama yang saling

menguntungkan  (reciprosity)  membuka
peluang pasar vyang lebih luas dan
berkonstribusi  terhadap  keberlangsungan
usaha industri rumahan emping melinjo
Keberadan moal  sosial  mikro
berbanding terbalik dengan modal sosial
meso, merupakan gambaran masyarakat
perdesaan bersifat inward looking dengan
karakter familistik, modal sosial meso
bersifat  outward looking  bercirikan
sosiabilitas.  Hubungan  familistik  baik
dengan Kkeluarga inti (nucleus family)
maupun  kekerabatan (kindship family)
merupkan sumberdaya yang berkonstribusi
terhadap Kinerja dan kebelangsungan usaha
industri rumahan emping melinjo. Modal
sosial meso melalui kepercayaan, norma
sosial dan tindakan proaktif, lebih
memebuka ruabg perempuan baik sebagai
arena  pembelajaran  terutama  dalam
manfaat  sumberdaya  komunitas  dan
lingkungan seperti pengembangan jaringan
pasar, penetapan harga maupun jaringan

informasi.

Saran

Mengingat adanya kelemahan dalam
karakteristik responden antara lain dalam
struktur usia pendidikan dan pencarian
informasi  maka usaha yang harus
dilakukan agar peerempuan perdesaan
pelaku industri rumahan memiliki modal

sosial dimulai dari usaha individu dengan
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menjalin  jaringan antar sesama pelaku
industri rumahan, pembentukan kelompok
usaha berupa KUBE, KOPERASI dan
pada tingkat yang lebih tinggi membentuk
ASOSIASI.

Peningkatan kapasitas dan iklim usaha
industri  kecil mulai dari hulu (petani
melinjo) sampai hilir (lembaga pemasaran)

perlu  dilakukan penataan  dengan

melibatkan unsur-unsur terkait pemerintah
akademisi dan swasta. Agar kegiatan

industri rumahan yang dilakukan

perempuan dapat berkelanjutan dibutuhkan
dukungan pemerintah melalui kebijakan —
kebijakan strategis sehingga iklim usaha
dapat tumbuh dan berkembang sesuai

keunggulan sumber daya lingkungan.
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